ABSTRAK

Menopause adalah saat berhentinya haid, akibat dari fungsi indung telur
menurun, sehingga produksi hormon estrogen berkurang umumnya terjadi pada
usia 48-52 tahun. Salah satu yang mempengaruhi menopause adalah pola makan
vaitu mengkonsumsi kedelai. Apabila mengkonsumsi kedelai maka dapat
menghambat menopause.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
mengkonsumsi kedelat dengan usia menopause.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan cross sectional,
sampel yang diambil sebanyak 35 responden, teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Studi di RW IV Desa Sarirogo Sidoarjo.
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah usia menopause,
sedangkan variabel independennya adalah mengkonsumsi kedelai.. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan wawancara terpimpin, instrumen vang
digunakan check list. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-Square.Hasil
penelitian dapat diketahui bahwa dari 35 responden didapatkan 19 responden vang
mengkonsumsi kedelai dan vang tidak mengkonsumsi kedelai sebanvak 16
responden. Dan sebagian besar responden usia menopausenya > 48 tahun vaitu
21 responden dan 14 responden usia menopausenya < 48 tahun.

Dari uji Chi-Square menunjukkan y? hitung 15,04 lebih besar dari y* tabel
3,84, sehingga Ho ditolak maka ada hubungan antara mengkonsumsi kedelai
dengan usia menopause.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pentingnya penyuluhan tentang
manfaat kedelai yang dapat meningkatkan kesehatan reproduksi wanita vaitu
dapat menghambat terjadinya menopause.
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